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SUBSTITUSI PUPUK NPK DENGAN TRICHOKOMPOS TANDAN 

KOSONG KELAPA SAWIT PADA BUDI DAYA  

WORTEL (Daucus carota L.) 

 

 
Edi Rahman (11980212434) 

Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Novita Hera 

 

 

INTISARI 

 

Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang tergolong sayuran umbi akar yang bernilai ekonomis. Pemberian pupuk 

NPK (anorganik) berterusan dan berlebihan akan berdampak pada penurunan 

kesuburan dan kesehatan tanah, oleh sebab itu penggunaan pupuk anorganik perlu 

dikurangi dengan penggunaan bahan organik dari TKKS. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendapatkan dosis substitusi pupuk NPK dengan Trichokompos 

TKKS terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman wortel. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Lahan Percobaan UIN Agriculture Research Development Station 

(UARDS) dan Laboratorium Patologi, Entomologi dan Mikrobiologi Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 

bulan Januari sampai April 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan media tanam (Tanah : Trichokompos TKKS 2:1=V/V) 

dan NPK sebagai berikut : D0= Media tanam tanpa NPK, D1= Media tanam + 

NPK 25% , D2= Media tanam + NPK 50% , D3= Media tanam + NPK 75% , D4= 

Tanah + NPK 100%, dengan 10 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

media tanam + NPK 75% merupakan perlakuan terbaik pada parameter tinggi 

tanaman, berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat umbi, diameter umbi dan 

panjang umbi, namun memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

media tanam + NPK 50%. Trichokompos TKKS dapat mensubstitusi pupuk NPK 

sebesar 50% pada parameter berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat umbi, 

diameter umbi dan panjang umbi.  

 

Kata kunci : dosis pupuk, NPK, trichokompos, trichoderma, umbi. 
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SUBSTITUTION OF NPK FERTILIZER WITH TRICHOCOMPOST OF 

EMPTY OIL PALM BUNCHES IN CARROT 

 CULTIVATION (Daucus carota L.) 

 

 

Edi Rahman (11980212434)  

Under the guidance of Mokhamad Irfan and Novita Hera 

 

 

ABSTRACT 

 

Carrots (Daucus carota L.) are one of the horticultural commodities 

classified as root root vegetables of economic value. Continuous and excessive 

application of NPK (inorganic) fertilizer will have an impact on decreasing soil 

fertility and health, therefore the use of inorganic fertilizer needs to be reduced by 

the use of organic matter from TKKS. The purpose of this study was to obtain a 

dose of substitution of NPK fertilizer with Trichocompost TKKS on the growth 

and yield of carrot plants. This research has been carried out at the UIN 

Agriculture Research Development Station (UARDS) Experimental Land and the 

Pathology, Entomology and Microbiology Laboratory, Faculty of Agriculture and 

Animal Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau from January 

to April 2023. This study used a Complete Randomized Design (RAL) with 

planting media (Soil: Trichocompost TKKS 2: 1=V/V) and NPK as follows: D0= 

Planting media without NPK, D1= Planting media + NPK 25%, D2= Planting 

media + NPK 50%, D3= Planting media + NPK 75%, D4= Soil + NPK 100%, 

with 10 repeats. The results showed that the treatment of planting media + NPK 

75% is the best treatment on the parameters of plant height, header wet weight, 

header dry weight, tuber weight, tuber diameter and tuber length, but has results 

that are not significantly different from the planting media treatment + NPK 50%. 

Trichocompost TKKS can substitute NPK fertilizer by 50% on the parameters of 

header wet weight, header dry weight, tuber weight, tuber diameter and tuber 

length. 

 

Keywords:  fertilizer dose, NPK, trichocompost, trichoderma, tuber. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang tergolong sayuran umbi akar yang bernilai ekonomis serta telah lama dikenal 

dan dikembangkan oleh masyarakat tani di Indonesia. Sayuran umbi ini kaya akan 

vitamin A, B kompleks, C, D, E, K, dan antioksidan. Kandungan vitamin A pada 

wortel sangat bermanfaat untuk menjaga kesehatan mata dan kandungan beta 

karoten yang dapat mencegah dan mengatasi kanker akibat radikal bebas 

(Lidiyawati dkk, 2013). Oleh karena itu, permintaan komoditas wortel semakin 

meningkat seiring dengan kenaikan taraf hidup masyarakat dan semakin tingginya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya nilai gizi (Hutabarat dan Susilawati 

2018).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi sayuran wortel di 

Indonesia pada tahun 2019 yaitu 674.634 ton dan pada tahun 2020 adalah 650.858 

ton. Produksi wortel di Indonesia mengalami penurunan, hal ini dapat disebabkan 

karena semakin berkurangnya tingkat kesuburan pada tanah. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan dalam mengoptimalkan kondsi tanah dalam budi daya 

wortel yaitu melalui pemupukan. Azri (2018) menyatakan bahwa pemupukan 

merupakan suatu usaha pemberian suatu bahan yang dimaksudkan untuk 

menambah hara pada tanah dengan tujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah, 

baik fisika, kimia, ataupun biologi. Pemupukan dalam budidaya wortel dapat 

menggunakan pupuk anorganik maupun pupuk organik (Hutabarat dan Susilawati 

2018).   

Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk kimiawi yang sering digunakan 

dalam budi daya wortel. Pupuk NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fospor, 

dan kalium. Pupuk ini sangat baik untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman 

(Saputro, 2021). Dengan satu kali pemberian pupuk majemuk dapat mencakup 

beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan 

dengan pupuk tunggal (Ambarita dkk, 2017). Namun penggunaan pupuk kimiawi 

dapat berdampak terhadap lingkungan, penggunaan yang secara terus – menerus 

akan mempercepat habisnya zat – zat organik, merusak keseimbangan unsur hara 
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di dalam tanah. Oleh sebab itu penggunaan pupuk kimiawi harusnya dikurangi 

dengan alternatif penggunaan pupuk organik (Adnan dkk., 2015). 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan hasil samping pabrik 

kelapa sawit (PKS) yang jumlahnya sangat banyak, pemanfaatan TKKS salah 

satunya dapat dijadikan sebagai Trichokompos TKKS. Trichokompos TKKS 

merupakan kompos TKKS yang didekomposisi oleh Trichoderma sp.  

Pengomposan TKKS dapat memanfaatkan Trichoderma sp., sebagai 

dekomposer karena  dapat mempercepat proses dekomposisi bahan-bahan organik 

serta menjaga kesuburan tanah (Christiana dkk 2016). Dengan terdekomposisinya 

bahan – bahan organik maka akan menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Jamur ini juga berfungsi sebagai agen hayati dalam mengendalikan 

penyakit tular tanah dan sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) (Fitria dkk., 2021). 

Trichokompos TKKS berfungsi dalam memperbaiki sifat fisik, biologi tanah dan 

kimia tanah karena mengandung unsur hara mikro dan makro yang dibutuhkan 

tanaman (Danial dkk, 2019).  

Penelitian Danial dkk (2019), menyatakan bahwa pemberian 

Trichokompos TKKS dan pupuk anorganik (Urea, SP36 dan KCl) dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Susana dkk (2022), menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi, bobot umbi dan 

bobot berangkasan tanaman wortel. Penelitian Yuninda dkk. (2021) menunjukkan 

bahwa pemberian kompos tanah : TKKS  (2:1) + NPK berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, bobot segar akar, bobot segar berangkasan dan bobot 

kering berangkasan bibit kelapa sawit. Rayhati dan Muhammad (2022), 

menyimpulkan bahwa perlakuan tanah + kompos TKKS (2:1) berpengaruh nyata 

pada tinggi dan jumlah daun sawi. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Substitusi Pupuk NPK dengan 

Trichokompos Tandan Kosong Kelapa Sawit pada Budi Daya Wortel 

(Daucus carota L.)”. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis substitusi 

pupuk NPK dengan Trichokompos TKKS terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman wortel. 

 

1.3. Manfaat 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat kepada penulis 

maupun masyarakat tentang dosis pupuk NPK yang disubstitusi Trichokompos 

TKKS yang tepat dalam budi daya wortel. 

 

1.4. Hipotesis 

Pemberian Trichokompos TKKS dapat mensubstitusi NPK sebesar 50% 

pada parameter berat basah tajuk, berat kering tajuk,berat umbi, diameter umbi 

dan panjang umbi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Wortel 

Wortel merupakan salah satu jenis tanaman yang menghasilkan umbi dan 

termasuk kedalam jenis tanaman sayuran semusim, tumbuh secara tegak 

berbentuk perdu (semak)  dengan memiliki ketinggian berkisar 30 – 100 cm dan 

berumur cukup pendek yakni berkisar 70 – 120 hari tergantung pada varietasnya 

(Fajaryanto dan Sri, 2020). Tanaman ini memiliki umbi berwarna jingga 

kekuningan dan memiliki kandungan vitamin A yang tinggi. Umbi atau akar 

merupakan bagian dari tanaman yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

cadangan makanan pada tanaman wortel dan merupakan bagian utama untuk 

dikonsumsi  (Sobari dan Ferdi, 2017). 

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi Wortel 

Menurut Berlian Nur dan Hartuti (2003) taksonomi wortel diklasifikasikan 

sebagai berikut: Divisi: Spermatophyta, Sub divisi: Angiospermae, Kelas: 

Dycotyledonae, Bangsa: Umbelliferales, Suku: Umbelliflorae, Marga: Daucus, 

Jenis: Daucus carota L.  

 

Gambar 2.1. Wortel  

Sumber. Dokumentasi pribadi. 

 

Wortel merupakan sayuran umbi biennial berbentuk semak. Wortel 

memiliki batang yang sangat pendek, berbentuk bulat, yang hampir tidak terlihat 

(Sobari dan Ferdi 2017). Wortel memiliki batang yang berupa sekumpulan 

pelepah pada tangkai daun yang muncul dari pangkal umbi bagian atas 
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(Dwipoyono, 2011). Selanjutnya wortel memiliki daun majemuk, bentuk daun 

menyirip ganda dua atau tiga dan bertangkai, bunganya berbentuk seperti payung 

berganda dan berwama putih atau merah jambu pucat dengan tangkai bunga yang 

pendek, biji berbentuk bulat pipih dan berwama coklat, wortel memiliki sistem 

perakaran tunggang dan serabut yang menjadi satu. Akar tunggang akan 

termodifikasi menjadi umbi, sedangkan akar serabut akan menempel pada umbi 

akar. Akar serabut inilah yang berfungsi dalam menyerap unsur hara dan air yang 

dibutuhkan  oleh wortel (Pratama, 2020) 

Wortel memiliki beragam bentuk dan ukuran umbi tergantung pada 

varietas, iklim, kesuburan tanah serta gangguan hama dan penyakit. Menurut 

Sunarjono (2014), wortel memiiiki berberapa macam bentuk umbi yang 

digolongkan kedalam 3 tipe, yaitu tipe imperator, chantenay dan nantes.  

a) Tipe imperator, yaitu merupakan tipe wortel yang memiiiki bentuk umbi 

bulat panjang dengan ujung runcing dengan panjang umbi 20-30 cm dan 

memiliki rasa yang kurang manis. 

b) Tipe chantenay, yaitu wortel memiiiki umbi berbentuk bulat panjang dengan 

ujung tumpul, panjang umbi 15-20 cm dan memiliki rasa yang manis  

c) Tipe nantes, yaitu merupakan tipe wortel yang memiiiki umbi peralihan 

antara tipe imperator dan chantenay, yaitu bulat pendek dengan ukuran 

panjang umbi 5-6 cm atau bulat agak panjang dengan ukuran panjang 10-15 

cm.  

2.1.2.  Syarat Tumbuh Wortel 

Wortel merupakan tanaman khas dataran tinggi dengan ketinggian 1.200 – 

1.500 mdpl untuk pertumbuhan terbaiknya. Pertumbuhan dan produksi wortel 

sangat dipengaruhi oleh suhu udara, kelembaban udara, curah hujan dan cahaya 

matahari. Suhu yang tepat untuk tanaman ini sekitar 22 -24 °C dengan 

kelembaban dan sinar matahari yang cukup. Wortel yang ditanam pada suhu 

rendah dapat menyebabkan bentuk umbi memanjang dan berwarna kuning muda, 

sedangkan wortel yang ditanam pada suhu tinggi akan menghasilkan umbi yang 

pendek dan warna yang kurang bagus (Gustia, 2016). Keadaan tanah yang sesuai 

untuk tanaman wortel yaitu subur, gembur dan banyak mengandung humus, tata 
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udara dan tata air nya berjalan baik (tidak menggenang). Wortel dapat tumbuh 

pada pH antara 5,5 – 6,5 dan untuk hasil optimal diperlukan pH 6,0 - 6,8. 

Di dataran rendah tanah yang dapat digunakan yaitu tanah lempung 

berpasir. Wortel dapat ditanam sepanjang tahun, baik pada musim hujan maupun 

kemarau (Devi, 2018). Pengembangan budi daya wortel di dataran medium dan 

dataran rendah telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Amalia dkk., (2019) menunjukkan bahwa varietas Gundaling, merupakan varietas 

unggul lokal Indonesia asal Berastagi Sumatera Utara, dapat beradaptasi dengan 

baik di dataran rendah dan dataran medium Nusa Tenggara Barat, baik 

dibudidayakan di lahan maupun di polybag. 

 

2.2. Trichokompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Pupuk organik merupakan pupuk yang bersumber dari tumbuhan mati, 

kotoran hewan dan/atau bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah 

melalui proses rekayasa, baik berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan 

bahan mineral, dan/atau mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah (Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011). Kemudian menurut 

Wirayuda dan Koesriharti (2020) Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari 

sisa-sisa tanaman, hewan, seperti pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos, baik 

yang berbentuk cair maupun padat. Salah satu bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan adalah Tandan Kosong Kelapa Sawit. Tandan Kosong kelapa sawit 

adalah limbah padat pabrik kelapa sawit yang belum termanfaatkan secara 

optimal. Tandan kosong kelapa sawit mengandung  N 2,34%, P 0,31%, K 5,53%, 

Ca 1,46%, Mg 0,96%, C/N 15 dan air 15% (Agus dan Reni, 2017).  

Tandan Kosong merupakan bahan organik yang dalam proses penguraian 

nya memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu untuk mempercepat 

proses pengomposan, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

memanfaatkan mikroorganisme pengurai salah satunya adalah Trichoderma sp. 

Trichoderma, berfungsi sebagai dekomposer karena  dapat mempercepat proses 

dekomposisi bahan-bahan organik serta menjaga kesuburan tanah (Christiana dkk, 

2016). Dalam proses pengomposan, Trichoderma dapat merombak bahan organik 
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terutama selulosa karena Trichoderma dapat menghasilkan enzim selulase yang 

aktif merombak selulosa menjadi molekul glukosa (Sinaga, 2015).  

Trichokompos merupakan salah satu pupuk organik yang mengandung 

Trichoderma, yang berfungsi sebagai dekomposer, biofertilizer dan agen hayati 

yang dapat memperbaiki struktur fisik dan kimia tanah, memudahkan 

pertumbuhan akar tanaman, menahan air, meningkatkan aktivitas biologis 

mikroorganisme tanah serta berfungsi sebagai agen biokontrol dalam 

mengendalikan organisme pengganggu tanaman penyebab penyakit tular tanah 

(Danial dkk, 2019).  

Pemberian bahan organik yang berupa kompos akan meningkatkan indeks 

stabilitas agregat karena adanya kolodial bahan organik yang berfungsi sebagai 

perekat partikel tanah (Widodo dan Zaenal, 2018). Berdasarkan hasil penelitan 

yang dilakukan oleh Sutriana dan Ulpah (2019) bahwa bahan organik yang telah 

diberikan Trichoderma sp dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil berat umbi 

per umbi dengan cara memperbaiki sifat fisik tanah yaitu meningkatkan pori-pori 

tanah (aerasi tanah), memperbaiki tata udara dan air tanah sehingga sistem 

perakaran menjadi lebih baik. Penambahan trichokompos sebagai bahan organik 

yang diberikan kedalam tanah dapat meningkatkan dan menambah unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman dan dapat memperbaiki kondisi lahan pertanian 

(Bunga, 2021). Trichokompos TKKS memiliki kandungan nutrisi antara lain air: 

49,0 %, N: 1,77 %, P2O5 2,71%, K2O 2,52%, MgO 0,45%, CaO 1,12%, C-organik 

17,8%, C/N 10,0 dan pH 7,4. (Dahlan dkk., 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti dkk. (2017) 

menyatakan bahwa pemberian Trichokompos TKKS dapat meningkatkan bobot 

segar bawang merah pada varietas Bima Brebes. Menurut penelitian yang 

dilakukan Ismayani dan Nurbaiti (2017), menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

Trichokompos TKKS berpengaruh dalam meningkatkan pertambahan tinggi bibit, 

diameter batang, jumlah daun, ratio tajuk akar dan berat kering bibit kakao. 

Danial dkk (2019), menyimpulkan bahwa Pemberian Trichokompos TKKS dan 

dosis anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. Berdasarkan hasil penelitian Yuninda dkk. (2021) menunjukkan bahwa 

pemberian kompos TKKS + tanah (2:1) + NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi 
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tanaman, bobot segar akar, bobot segar berangkasan dan bobot kering 

berangkasan bibit kelapa sawit. Rayhati dan Muhammad (2022), menyimpulkan 

bahwa perlakuan tanah + kompos TKKS (2:1) berpengaruh nyata pada tinggi dan 

jumlah daun sawi. 

2.3. Pupuk NPK  

Berdasarkan unsur hara yang dikandungnya, pupuk anorganik terdiri dari 

pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik 

yang termasuk pupuk majemuk yang mengandung lebih dari satu macam unsur 

hara yaitu unsur N, P, dan K (Saputro, 2021). Beberapa keuntungan dalam 

penggunaan pupuk NPK diantaranya yaitu, kandungan haranya lebih lengkap, 

pengaplikasiannya lebih efisien dari segi tenaga kerja, sifatnya tidak terlalu 

higroskopis sehingga tahan disimpan dan tidak cepat menggumpal (Nurhadiah 

dan Nova, 2018). 

Nitrogen (N)  merupakan salah satu unsur hara yang sangat dibutuhkan 

bagi tanaman dalam jumlah yang besar. Uunsur N bagi tanaman berfungsi untuk 

merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang 

dan daun. Nitrogen mampu menyediakan protein, asam amino, klorofil yang 

dibutuhkan dalam pembentukan sel-sel baru (Susana dkk, 2022). Menurut 

Assagaf (2017), unsur N diperlukan untuk pembentukan karbohidrat, protein, 

lemak dan persenyawaan organik lainnya dan memegang peranan penting sebagai 

penyusun klorofil yang menjadikan daun berwarna hijau. 

Fosfor (P) merupakan unsur hara esensial tanaman yang keberadaannya 

sangat penting bagi tanaman, sehingga tanaman harus mendapatkan atau 

mengandung P secara cukup untuk pertumbuhannya secara normal. Unsur fosfor 

mempunyai fungsi dan peran yang sangat penting bagi tanaman diantaranya yaitu 

dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer, dan penyimpanan energi, 

pembelahan dan pembesaran sel serta proses-proses di dalam tanaman lainnya 

(Dahlia dan Sutiono, 2020). Menurut Awliya dkk (2022),  unsur P berperan dalam 

merangsang pembentukan bunga, buah dan biji dan dapat mempercepat 

pemasakan buah. Fosfor berperan dalam merangsang pertumbuhan akar sehingga 

mempercepat pertumbuhan umbi (Susana dkk, 2022). 
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Kalium (K) merupakan unsur hara yang berfungsi membentuk dan 

merangsang sintesa protein, karbohidrat, merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan akar, meningkatkan penyerapan hara dan meningkatkan tekanan 

turgor akar (Hakim dkk, 2018). Unsur kalium juga berperan dalam pertumbuhan 

tinggi tanaman. Dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi, kalium memiliki 

fungsi dan peran sebagai aktivator dari berbagai enzim yang esensial. Adapun 

dampak dari kekurangan unsur ini akan mengakibatkan tanaman mudah terkena 

penyakit, warna tepi daun berubah menjadi coklat sehingga dapat menyebabkab 

daun rusak dan gugur (Iqbal dkk, 2019). Berdasarkan hasi penelitian yang 

dilakukan oleh Susana dkk. (2022)  menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK 300 

kg/ha merupakan dosis terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman wortel.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan UIN Agriculture 

Research Development Station (UARDS) dan Laboratorium Patologi, Entomologi 

dan Mikrobiologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H.R. Soebrantas Km. 15 No. 115 

Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai April 2023.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah benih wortel varietas Gundaling, Tandan 

Kosong, tanah top soil, inokulan Trichoderma sp., pupuk NPK 16:16:16. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain parang, cangkul, polybag ukuran 

30 x 35 cm, kertas label, kantong plastik, gembor, alat tulis, penggaris, meteran, 

timbangan dan jangka sorong. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan media tanam (Tanah : Trichokompos TKKS 2:1=V/V) 

dan NPK sebagai berikut: 

D0= Media tanam tanpa NPK 

D1= Media tanam + NPK 25%  

D2= Media tanam + NPK 50%  

D3= Media tanam + NPK 75%  

D4= Tanah + NPK 100%  

Terdapat 5 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga 

terdapat 50 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri atas 1 tanaman, sehingga 

pada penelitian ini terdapat 50 tanaman.  
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan  

Lahan yang digunakan sebagai tempat penelitian, dibersihkan terlebih 

dahulu dari berbagai gulma atau tanaman sebelumnya yang mengganggu. Setelah 

itu, tanah diratakan agar polybag dapat berdiri dengan baik. Lahan di ukur dengan 

menggunakan meteran dengan luas lahan 3,5m x 7m. 

3.4.2. Pembuatan Trichokompos TKKS 

Bahan pupuk kompos (TKKS) diratakan diatas tanah/terpal dengan 

ketebalan 20 cm. Larutkan gula merah ½ kg dengan 5 liter air, tambahkan POC 

Nutritantan kedalam larutan gula merah, aduk sampai rata. Siramkan larutan 

tersebut ke atas campuran kompos tadi, aduk sampai merata. Tutup rapat 

menggunakan terpal selama kurang lebih 7 hari. Setelah 7 hari plastik penutup 

dibuka, kemudian tambahkan inokulan Trichoderma sp. sebanyak 600 g dan aduk 

kembali. Lakukan pembalikan setiap minggu kurang lebih selama 1 bulan.  

3.4.3. Pemberian Label 

Pemberian label pada setiap plot atau polybag dilakukan sebelum 

pemberian perlakuan. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan 

yang diberikan pada masing – masing ulangan. 

3.4.4. Pemberian Trichokompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Pemberian Trichokompos TKKS dilakukan 1 minggu sebelum penanaman 

wortel. Pemberian kompos tandan kosong dilakukan dengan cara dicampurkan 

dengan tanah secara merata pada setiap polybag, diberi sesuai dengan dosis 

perlakuan yaitu tanah : trichokompos (2:1=V/V), kemudian didiamkan selama 1 

minggu. 

3.4.5. Penanaman 

Sebelum melakukan penanaman, benih diseleksi terlebih dahulu dengan 

cara direndam, benih yang tenggelam adalah benih yang digunakan. Setelah itu 

benih di kecambahkan. Benih yang telah berkecambah kemudian benih langsung 

ditanam pada polybag dengan ukuran 30 x 35 cm yang telah diisi tanah dan dalam 

satu polybag benih ditanam sebanyak 3 biji, kemudian ditutup kembali dengan 

tanah agar saat penyiraman pertama benih wortel tidak keluar dari tanah.  
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3.4.6. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman wortel meliputi penyiraman, penyiangan, 

penjarangan, pengendalian hama dan penyakit. 

a. Penyiraman 

Penyiraman tanaman dilakukan dua kali sehari, yaitu setiap pagi dan sore 

hari dengan menggunakan gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi 

cuaca. Jika tanah sudah lembab, tanaman tidak perlu disiram. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan di sekitar tanaman yang terdapat gulma. Penyiangan 

dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan 

agar tidak ada persaingan dalam penyerapan unsur hara dengan wortel. 

c. Penjarangan  

Penjarangan tanaman dilakukan pada saat berumur 2 minggu setelah 

tanam (MST), seleksi tanaman dilakukan dengan meninggalkan satu tanaman per 

lubang tanam yang pertumbuhannya paling baik. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengurangi persaingan unsur hara, sehingga tanaman wortel bisa tumbuh dengan 

maksimal. 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman wortel dapat diakukan 

secara mekanis. Pengendalian serangga dapat dilakukan secara mekanis dengan 

cara mengambil ulat secara manual yang terdapat pada tanaman. 

3.4.7. Pemberian Pupuk NPK 

Pupuk NPK diberikan pada umur 30 dan 50 HST (1/3 dan 2/3 bagian dari 

dosis perlakuan). Pemupukan dilakukan dengan cara tugal kemudian ditutup 

dengan tanah. 

3.4.8. Panen  

Tanaman wortel dapat dipanen pada umur 80 – 95 HST. Dicirikan dengan 

daun yang mulai menguning, umbi telah muncul ke permukaan (Iskandar dan 

Risti, 2019). Panen yang baik adalah ketika umbi tidak terlalu muda dan tidak 

terlalu tua. Pemanenan dilakukan dengan mencabut umbi wortel dengan hati-hati 

agar umbi tidak patah. Pencabutan dilakukan dengan cara menarik berangkasan 

atas, kemudian umbi wortel dibersihkan dari tanah yang menempel. 



13 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)  

Pengukuran tinggi tanaman wortel dimulai pada saat tanaman berumur 3 

minggu setelah tanam (MST). Pengukuran dilakukan mulai dari permukaan tanah 

sampai ujung daun tertinggi menggunakan alat ukuran meteran. Interval waktu 

pengukuran 1 minggu sekali.  

3.5.2. Berat Basah Tajuk (g) 

Berat basah tajuk dihitung dari berat keseluruhan tajuk mulai dari pangkal 

umbi wortel (kecuali umbi). Tajuk yang telah dipotong dari umbi kemudian 

ditimbang. Pengukuran menggunakan timbangan digital. Ditimbang pada akhir 

penelitian. 

3.5.3. Berat Kering Tajuk (g) 

Berat kering tajuk diperoleh dengan cara mengoven tajuk basah sampai 

mengering. Setelah kering tajuk ditimbang menggunakan timbangan digital. 

Ditimbang pada akhir penelitian. 

3.5.4. Berat Umbi (g)  

Umbi yang telah dipanen dibersihkan dari tanah yang menempel dan 

dipotong daunnya. Pengukuran bobot parameter bobot umbi total diukur dengan 

menimbang keseluruhan umbi, pengukuran menggunakan timbangan digital. 

Ditimbang pada akhir penelitian. 

3.5.5. Diameter Umbi (cm) 

Diameter umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong. Pengukuran 

diameter umbi (cm) diukur pada umbi wortel yang telah dibersihkan dari tanah, 

daun dan akar. Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian. 

3.5.6. Panjang Umbi (cm) 

Pengukuran panjang umbi (cm) dimulai dari pangkal hingga bagian ujung 

umbi wortel, dilakukan pada akhir penelitian. 
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3.6. Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan diolah secara 

statistik dengan mengunakan Analisis sidik ragam (ASIRA) dengan model linear  

menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) sebagai berikut: 

Yij= μ + Ʈi+ εij 

 

 

 

Keterangan: 

    = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

μ = Nilai tengah umum 

Ʈi = Pengaruh perlakuan ke-i 

       = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Jika hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 

maka dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

(Mattjik & Sumertajaya, 2006). Model uji jarak Duncan adalah sebagai berikut : 

UJDα =Rɑ(⍴, DB galat) x √KTG/Ulangan 

Keterangan: 

R  : nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 

α  : taraf uji nyata 

p  : banyaknya perlakuan 

KTG  : kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Trichokompos TKKS 

dapat mensubstitusi pupuk NPK sebesar 50% pada parameter berat basah tajuk, 

berat kering tajuk, berat umbi, diameter umbi dan panjang umbi.  

 

5.2. Saran  

Disarankan untuk menggunakan Trichokompos TKKS dan pupuk NPK 

50% untuk mendapatkan hasil yang efisien dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman wortel.  
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Wortel Varietas Gundaling 

 

Asal 

Silsilah 

 

 

 

Golongan varietas 

Umur panen 

Tinggi tanaman 

Bentuk daun 

Tepi daun 

Anak daun 

Pangkal daun 

Ujung daun 

Belahan daun 

Ukuran daun 

Warna daun 

 

Bentuk umbi 

 

Ukuran umbi 

 

 

 

Warna umbi 

Rasa umbi 

Bentuk biji 

Warna biji 

Berat 1.000 biji 

Berat per umbi 

Daya simpan umbi pada suhu 28 - 32°C 

: 

: 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

 

: 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Dalam negeri 

Hasil seleksi pertanaman di tiga lokasi 

pengujian, yaitu Desa Raya, Desa 

Merdeka, dan Desa Peceran, Kecamatan 

Berastagi, Kabupaten Karo 

Bersari bebas 

80 – 95 hari setelah tanam 

110 – 116,5 cm 

Bulat dengan torehan berbagi menyirip 

Bergerigi dengan torehan bercangap 

Bentuk lanset 

Tumpul 

Meruncing 

Simetris 

Panjang 15 – 20 cm ; Lebar 13 – 17 cm 

Bagian atas : Hijau sampai hijau tua;  

Bagian Bawah : Hijau 

Bulat memanjang (chantenay), pangkal 

dan ujung   tumpul 

Panjang 15 – 21 cm; Diameter bagian 

pangkal : 5,5 –  7,5 cm; Diameter bagian  

tengah : 4,3 – 5,0 cm; Diameter bagian  

ujung :    3,5 – 4,0 cm 

Oranye cerah 

Manis 

Bulat pipih 

Kecoklatan 

2,5 gram 

120 – 250 gram 

4 – 7 hari setelah panen 
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Hasil umbi per hektar 

Populasi per hektar 

Kebutuhan benih per hektar 

Tekstur umbi (gr/mm) 

Penciri utama 

 

 

 

 

 

 

 

Keunggulan varietas 

Wilayah adaptasi 

 

Pemohon 

 

 

Pemulia 

 

Peneliti 

 

 

 

 

: 

: 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

: 

 

 

: 

 

 

: 

25 – 30 ton 

6.666 tanaman 

10 – 15 kg 

0,3056 

Bentuk umbi bulat memanjang 

(chantenay), diameter   pangkal sampai 

ujung umbi tidak terlalu berbeda, 

sehingga umbi dapat dikonsumsi dari 

pangkal sampai ujung, warna daging 

umbi   dan empulur oranye cerah, 

empulur dapat dikonsumsi bersama 

dengan umbi 

Produksi tinggi (25 – 30 ton per hektar), 

Sesuai di dataran tinggi di Kabupaten 

Karo 

Kepala Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Propinsi 

Sumatera Utara 

Lambok Turnip, Sabar Pintubatu  

(UPTDBIH Kutagadung, Berastagi)  

Arnol Simatupang, Sangkot Situmorang, 

Lamser Manurung, Julia E. Hutahean 

(UPTD. Pengawasan dan Sertifikasi 

Benih TPH . Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Propinsi 

Sumatera Utara) 
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Lampran 2. Tata Letak Penelitian 

           3,5 m 

                    

 

  

 

 

 

 

        7 m 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

D0= Media tanam tanpa NPK 

D1= Media tanam + NPK 25% (0,1875 g) 

D2= Media tanam + NPK 50% (0,375g) 

D3= Media tanam + NPK 75% (0,5625 g) 

D4= Tanah + NPK 100% (0,75 g) 

U1, U2,............U10 = Ulangan 

D2U8 D4U3 D1U10 D3U4 D0U10 

 

40 cm 

D4U5 

D4U2 

D2U10 

D1U9 

D3U7 

D0U9 

D3U5 

D0U4 

D1U5 

D0U3 

D1U1 

D2U7 

D4U9 

D2U4 

D3U9 

D0U1 

D1U7 

D3U2 

D0U6 

D4U10 

D1U2 

D0U8 

D3U8 

D4U6 

D2U1 

D2U6 

D3U3 

D3U10 

D0U5 

D2U2 

D4U7 

D1U8 

D2U3 

D0U7 

D4U4 

D1U3 

D2U9 

D4U8 

D3U1 

D2U5 

D4U1 

D3U6 

D1U6 

D1U4 

D0U2 
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Lampiran 3. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian 

Pembuatan Trichokompos 

Persiapan Lahan 

Persiapan Media Tanam 

Pemberian Perlakuan 

Pemeliharaan 

Pengamatan 

Pengolahan Data 

Penanaman 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Pupuk NPK 

 

Dosis 1 polybag = 
                     

                
 × Dosis pupuk/ha  

Berat tanah 1 polybag = 5 kg  

Dosis NPK = 300 kg/ha  

Dosis pupuk 300 kg/ha = 
    

            
 × 300 kg = 0,00075 kg = 0,75 g/polybag  

 NPK 100% = 0,75 g/polybag  

 NPK 75% × 0,75 = 0,5625 g/polybag  

 NPK 50% × 0,75 = 0,375 g/polybag  

 NPK 25% × 0,75 = 0,1875 g/polybag  
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Lampiran 5. Data Rata-Rata Suhu Harian Bulan Januari-April 2023  

No. 
Suhu Harian (°C) 

Pagi Siang Sore 

1 27,8 31,7 31,2 

2 27,7 30,7 30,4 

3 27,8 31,6 30,8 

4 27,2 30,6 30,0 

5 27,4 30,4 29,9 

6 27,4 30,9 30,6 

7 28,0 31,5 30,8 

8 28,2 30,8 30,1 

9 27,4 31,4 30,15 

10 28,1 31,2 30,4 

11 27,7 31,3 30,6 

12 27,1 31,8 29,9 

13 27,4 30,8 30,1 

14 27,2 30,0 29,7 

15 28,1 30,6 29,9 

16 28,4 31,3 30,5 

17 27,9 30,4 29,8 

18 27,0 31,6 30,9 

19 28,0 31,9 31,1 

20 27,4 32,4 31,4 

21 27,4 32,1 31,0 

22 27,1 31,1 29,9 

23 27,4 30,2 30,0 

24 28,0 30,5 30,4 

25 27,9 32,4 31,3 

26 27,8 30,9 30,5 

27 27,2 29,4 29,5 

28 27,8 31,2 30,6 

29 28,0 31,3 30,6 

30 27,0 29,9 29,5 

31 28,1 31,9 31,4 

Rata-rata 27,6 31,1 30,4 
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Lampiran 6. Teskstur Tanah 

1. Tanah yang diberi kompos 

 

Tekstur tanah : Lempung berdebu 

 

2. Tanah yang tidak diberi kompos 

 

Tekstur tanah : lempung liat berpasir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tinggi 10 cm 

0,5 cm (Liat) = 5% 

5,5 cm (Debu) = 55% 

  4 cm (Pasir) = 40% 

 

Tinggi 10 cm 

2,2 cm (Liat) = 22% 

0,8 cm (Debu) = 8% 

7 cm (Pasir) = 70% 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

    
Trichokompos TKKS          Tanaman Umur 3 MST   

       
   Pengukuran Tinggi Tanaman            Tanaman Umur 9 MST  

 

    
            Umbi Wortel          Panen 
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  Berat Umbi Wortel          Panjang Umbi    

 

             
Berat  Basah Tajuk       Diameter Umbi 

 

 

            

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	SKRIPSI EDI RAHMAN_1.pdf
	SKRIPSI EDI RAHMAN_3.pdf

